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Negeri Surabaya (Unesa) mehg­
anugerahkanpenghargaanberupa 
bantuandanakepadagurudifabel 
asal Sumenep kemarin (23/12). 
Penghargaan itu diberikan dalam 

· RapatSenatTerbukadilantai3Graha
UnesaKampuslidah Wetan.
Namaguru tersebut adalah Un­

tung. Dia merupakan guru di 
Madrasah lbtidaiyah (MI), MTs, 
dan MA Miftahul Ulum Batang­
Batang, Sumenep, Madura. Dia 
mengabdi di sana sejak 1993. 
Meski tidakmemiliki kedua ta-. 
ngan dan gaji pas-pasan, dedika-
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anal< bangsa begitu kuat. 
"Kalausayaenggakngajar, kasihan 

anak-anak. Mereka perlu guru. 
Perlu diajari cara mengaji.Akhlak 
mereka juga perludibentuk. Meng­
ajar bukansoal profesi duniasaja, 
tapiinisekaligusarnalibadahbuat 
sayaclan bentukpengabdiansaya 
untuk bangsa; jelasnya dengan 
mataberkaca-kacadansuarayang 
sedikit terbata-bata. 

Rektor Unesa Prof.Nurhasan 
menyatakan, penghargaan itu 
merupakan salah satu cara Unesa 
untukmenghargaiguru yang lama 

num • 11..J...tl 1-cp.;tLl 1\cs ·n_ I I lcblh. 
Untungmerupakan guru difabel 
yang tidal< hanya mengajar di 
sekolah, tapi juga aktifmengajarkan 
agama kepada anak-anakdi mu­
sala halaman rumahnya. "Bagi 
saya, ini pengabdian luar biasa 
dan harus menjadi contoh bagi 
kita semua," ujar Nurhasan. 

Untung yang hadir bersama 
anakkeduanya, Zahro, itu terharu 
saatnaikke atas panggunguntuk 
menerima penghargaan yang 
diserahkan langsung olehMenteri 
Desa Pembangunan Daerah Ter­
tinggal dan Transmigrasi Abdul 

Halim lskandar serta N'urhasan. 

AbdulHalimlskandarmenyam­
paikan, guru merupakan salah 
satu tulangpunggungkemajuan 
Indonesia. Kemajuan itu bisa 
diwujudkanlewatpengembangan 
SDMyang merata di desa-desa. 
Sebab, pengembangan SDM yang 

· unggulmembutulikankomitmen,
dedikasi, dan loyalitas guru-guru
seperti sosok Untung. "Dedikasi
gurunya, cerdas dan sejahtera
wargadesanya, maju dan sejahtera 
pula untuknegarakitake depan,•
paparnya dalam orasi ilmiah
kemarin. (his/cl3/tia)

_______________ Tiga Mahasiswa UC Presentasi Pemanfaatan Ayam Afkir di Nepal ______________ _ 

Jadi Presentator Termuda di Forum Internasional 
Christianus Jodi 

Yonathan, Natasya 
Teonata, dan Vania 

Aurellia Wijaya 
mengangkarderajat 

daging ayam petelur · 
atkir. Hasil penelitian 
pemanfaatan daging 

ayam tersebut baru 
saja dipresentasikan 

di Nepal pada awal 
November 2019. 
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AYAM petelur yang sudah 
tidak produktif memangmasih 
diperjualbelikan di pasar. Da­
gingnya bisa dimanfaatkan un­
tuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Harganya cen -
derung lebih murah lcetimbang 
ayam-ayam pada umumnya. 
Sebab, ayam tersebut memiliki 
kualitas daging yang rendah. 
Baik dari tekstur dagingmaupun 
kandungan proteinnya. 

Nah, tiga mahasiswa Food 
Technology Universitas Ciputra 
(UC) menangkap peluang dari 
rendahnya kualitas daging ayam 
tersebut. Awalnya, mereka pe­
nasaran dengan pemanfaatan 
daging ayam itu. Setelah diteliti 
lebih jaulJ, temyata belum banyak 
warga yangtahu cara membuat 
dagingyang alot tersebutmenjadi 
lunak dan empuk. 

Mereka pun melakukan pe­
nelitian lebih lanjut. Ide awalnya, 

. daging ayam petelur tersebut 
dimanfaatkan untuk membuat 

GUSLAN GUMILANG/JAWA PCS 

PENELITI MUDA: Dari kiri, Natasya Teonata, Vania Aurellia Wijaya, dan Christianus Jodi Yonathan di 
laboratorium Food Technology Universitas Ciputra kemarin. 

bakso. Namun, sebelum mereka 
mencampur bahan lain, bakso 
yang dihasilkan masih cende­
rung keras. Kandungan pro­
teinnya juga renq.ah. "Kami 
bikin inovasi, riset,lagi, mencari 
cara agar daging ini bisa empuk;' 
ujar Christianus Jodi Yonathan 
saat ditemui di laboratorium 
Food Technology UC beberapa 
waktu lalu. 

Setelah melakukan penelitian 
campuran bahan-bahan dan 
kandungan serta konsultasi 
dengan pembimbing ·selama 
satu semester terakhir, mereka 
menemukan formula bahan 
yang bisa membuatdaging ayam 
afkir menjadi empuk. Yakni, 
menggunakan tepung daun 
moringa dan tepung dari biji 
nangka. Campurandua tepung 

tersebut menjadi pengganti ta­
pioka yang digunakan sebelum­
nya. "Temyata, pas bikin bakso 
dari campuran bahan itu, 
dagingnya empuk seperti bakso 
bahan daging ayam pada umum­
nya:' kata Jodi. 

Natasya Teonata menambahkan, 
selain empuk, dagingayam petelur 
afkir itu lebih berkualitas. Cam­
puran bahan yang digunakan 
memilikikandungangizi. Tepung 
biji nangkamemiliki protein yang 
tinggi, karbohidrat, serat, serta 
vitamin A, C, clan B. Demikian 
pula kandungan daunkelor atau 
moringa. Yakni, mengandungzat 
gizi makro clan zat gizi mikro. Itu 
meliputi82kalorienergi;6,7 gram 
protein; dan 1; 7 granJ.lemak. Selain 
itu, ada kandungan karbohidrat, 
kalsium, fosfoi; clan zat besi. "Vi-

taminnyalebih tinggi jika diban­
dingkan dengan tumbuhanlain;' 
terang Natasya. 

Vania Aurellia Wijaya men­
jelaskan, selain berinovasi de­
ngan bahan-bahan baru se­
hingga menghasilkan olahan 
daging yang empuk, mereka 
memilih penelitian itu karena 
belumpemahdilakukan. "Orang 
·awalnyahanya tahu daun kelor
jadi sayur. Atau, biji nangka di­
makan begitu saja. Tetapi, ter­
nyata bisa dibuat tepung pem­
buatan bakso:' jelas Vania.

Karena beberapa kelebihan
itu, penelitian berlabel Impro­
ving Spend Hen Meatball with
Mixed Flour of Moringa (Mo­
ringa Oleifera) Leaves and
Jackfruit Seeds itu dipresen­
tasikan di 7th International
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Conference on Sustainable 
Animal Agriculture for Deve­
loping Countries (SAADC 2019) 
di Nepal pada 8-11 November 
2019. Mereka satu-satunya tim 
termuda dan berstatus ma­
hasiswa S-1. 11 Kan dari maha­
siswa ada yang S-2. Dan tim 

kami satu-satunya yang S-1 
dan termuda;' jelas Vania. 

Saat ini, mereka sedang me­
lakukan riset pengembangan 
lebih lanjut. Yakni, mencari bahan­
bahan altematif lain yang bisa 
dibuattepungpengganti tapioka, 
tetapi juga memiliki kandungan 

gizi yang tinggi dan mudah di­
dapatkan di lingkungan sekitar. 
"Kami memangterus riset untuk 
melihat bahan-bahan yang jarang 
dipakai di masyarakat, murah, 
dan karena kualitasnya jelek 
tidak banyak digunakan orang;' 
jelas Jodi. (*/c6/tia) 
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